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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah membuktikan pengaruh kompentensi tenaga kerja wanita terhadap 
produktivitas kerja karyawan dan membuktikan peranan moderasi Pendidikan pada pengaruh 

kompentensi tenaga kerja wanita terhadap produktivitas kerja karyawan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Populasi 
penelitian ini adalah karyawan permeupuan Departemen Plan Paper Board PT. Riau Andalan Pulp & 
Paper Pangkalan Kerinci Provinsi Riau yang berjumlah 91 orang. Metode sampel yang dipakai metode 
sampel sensus, adalah metode pengumpulan data di mana seluruh populasi yang menjadi subjek 

penelitian diambil sebagai sampel sebanyak 91 orang responden. Kuesioner adalah teknik pengambilan 
data yang dilakukan Analisis data yang digunakan adalah SEM-PLS menggunakan software Warp-PLS 
V7.0. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) semua nilai standar model fit dan quality indeces dalam 
model ini sudah terpenuhi dari yang telah dipersyaratkan. Hal ini menunjukkan bahwa model dalam 

penelitian ini memiliki Goodness of Fit yang baik, dan tidak ada masalah multikolonieritas antar indikator 
dan antar variabel eksogen. (2) Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan perempuan Departemen Plan Paper Board PT. Andalan Pulp & Paper Pangkalan Kerinci. 
Artinya semakin baik atau meningkatnya kompetensi yang dimiliki oleh karyawan perempuan, maka 

produktivitas kerja karyawan perempuan juga akan meningkat secara signifikan. (3) Pendidikan dapat 

meningkatkan pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja karyawan perempuan. Artinya adalah 
pendidikan memiliki peran penting dalam memperkuat kompetensi yang dimiliki oleh karyawan 
perempuan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka. Dengan pendidikan 
yang baik, karyawan perempuan dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Hal ini menciptakan hubungan yang positif antara 
peningkatan kompetensi dan peningkatan produktivitas dalam lingkungan kerja secara signifikan. 

 
Kata Kunci:   Kompetensi, Produktivitas Kerja, Pendidikan 

PENDAHULUAN 
Industri pulp & paper merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian 

nasional maupun global, karena berperan penting dalam penyediaan bahan baku bagi 
berbagai kebutuhan industri seperti percetakan, kemasan, sanitasi, dan konstruksi. Di 
tengah perubahan pola konsumsi akibat digitalisasi dan meningkatnya kesadaran 
lingkungan, industri ini mengalami dinamika yang kompleks, baik dari sisi permintaan, 
regulasi, maupun inovasi teknologi. 

Pasar pulp & paper dunia diperkirakan bernilai sekitar USD 344,7 miliar pada 2024, 
dan diproyeksikan tumbuh hingga USD 351,7 miliar pada 2025, kemudian mencapai 
USD 416,6 miliar pada 2035 dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) 
1,7 % (Rachman, 2025). Setelah mengalami penurunan tajam di segmen kertas grafis, 
sektor kertas kemasan dan board menunjukkan pemulihan di tahun 2024 dan 
diperkirakan stabil untuk tahun 2025. Namun, kondisi pasar pulp masih rentan 
terhadap ketidakpastian harga yang dipicu oleh konflik dagang, seperti tarif AS 
terhadap China yang menyebabkan turunnya harga pulp hingga rata‑rata USD 678 per 

ton pada Q1 2025 (Morl&, 2025). 
Industri pulp & paper Indonesia merupakan pemain besar: memiliki kapasitas 

produksi sekitar 12,1 juta ton pulp dan 18,3 juta ton kertas per tahun, menjadikannya 
posisi ke-8 dunia untuk pulp dan ke-5 untuk kertas. Pada 2023, ekspor industri ini 
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mencapai USD 8,28–8,37 miliar, menyumbang sekitar 4,03 % dari PDB industri 
pengolahan non-migas (Abdullah, 2025). Kapasitas industri juga meningkat: jumlah 
unit usaha bertambah dari 103 pada 2021 menjadi sekitar 113 pada awal 2024, 
dengan kapasitas pulp naik dari 10 juta ton menjadi sekitar 12,3 juta ton per tahun 
(Rachman, 2025). 

Produktivitas perusahaan merupakan elemen kunci dalam menentukan 
keberhasilan dan keberlanjutan bisnis, terutama dalam menghadapi persaingan yang 
semakin kompleks di era digital dan globalisasi terutama pada perusahaan pulp & 
paper. Menurut Dessler (2020), produktivitas merupakan ukuran efisiensi penggunaan 
sumber daya organisasi dalam mencapai hasil kerja, dan secara langsung berdampak 
terhadap laba, pertumbuhan, serta keunggulan bersaing suatu perusahaan. Selain itu, 
produktivitas tidak hanya sekadar menghasilkan lebih banyak output dengan input 
minimal, tetapi juga mencerminkan kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan 
inovasi, teknologi, dan sumber daya manusia secara strategis (Robbins & Coulter, 
2021). Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas merupakan aspek multidimensional 
yang memerlukan pendekatan manajerial dan sistemik. 

Salah satu perusahaan yang memperhatikan dan menjadi faktor utama adalah 
bagaimana perusahaan dapat mencapai hasil produksi sesuai dengan target yang 
telah ditetapkan yakni PT. Riau Andalan Pulp & Paper Pangkalan Kerinci Provinsi 
Riau. PT. RAPP sendiri adalah singkatan dari Riau Andalan Pulp & Paper, yang 
merupakan sebuah perusahaan atau industri yang bergerak didalam Departemen 
produk pulp (bubur kertas) dan paper (kertas) dan merupakan suatu perusahaan pulp 
yang terbesar di Asia Pasifik. PT. RAPP ini tergabung di dalam sebuah anak 
perusahaan dari APRIL Group (The Asia Pacific Resources International Holding's 
Ltd.). Dimana APRIL itu sendiri adalah salah satu perusahaan yang memimpin pulp & 
paper di dunia. APRIL memiliki kantor pusat yang berada di Asia yaitu Singapura, 
dimana APRIL ini memiliki wilayah produksi utama dan terbesar yang beroperasi di 
wilayah Indonesia dan China. 

Di Indonesia sendiri, APRIL sepenuhnya berintegrasi dan beroperasi yang dimulai 
dari penanaman (plantations), kehutanan (forestry), penelitian dan pengembangan 
(research & development) untuk pabrik pulp & paper Produksi pulp & paper dari 
perusahaan RAPP di ekspor ke negara China, Singapore, Australia, Korea, dan 
berbagai negara belahan Eropa seperti Russia, Turkey, dan juga negara kawasan 
Amerika seperti USA, Mexico, dan Brazilia. Itu semua karena hasil dari produksi pulp 
& paper dari RAPP sangat berkualitas tinggi sehingga dalam melakukan pemasaran 
tidak mendapat kendala. 

Tercapainya produksi (produktivitas perusahaan) tidak terlepas dari faktor sumber 
daya manusia, yakni sumber daya manusia yang memiliki produktivitas tinggi pula. 
Produktivitas kerja karyawan merupakan elemen kunci dalam menentukan 
keberhasilan operasional dan keberlanjutan suatu organisasi. Di tengah persaingan 
bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, perusahaan dituntut untuk mampu 
menghasilkan output yang maksimal dengan sumber daya yang tersedia secara 
efisien. Menurut Robbins & Judge (2021), produktivitas karyawan mencerminkan 
tingkat efektivitas dan efisiensi seseorang dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan 
standar kinerja yang ditetapkan. Tingginya produktivitas tidak hanya berdampak positif 
pada pencapaian target perusahaan, tetapi juga meningkatkan motivasi, kepuasan 
kerja, dan loyalitas karyawan. Sebaliknya, rendahnya produktivitas dapat 
menyebabkan meningkatnya biaya operasional, turunnya kualitas layanan atau 
produk, serta melemahnya posisi kompetitif perusahaan di pasar. Dessler (2020), 
menambahkan bahwa produktivitas kerja sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
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kompetensi, motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, serta sistem penghargaan. 
Oleh karena itu, pendekatan manajerial yang strategis dalam mengelola sumber daya 
manusia menjadi sangat penting untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif dan 
memberdayakan potensi setiap individu. 

Departemen Plan Paper Board menjadi objek penelitian karena memiliki peran 
penting dalam perusahaan yang memiliki tanggung jawab dalam memproduksi paper 
untuk packaging (bahan pembungkus) baik untuk makanan seperti kotak nasi dan 
jajanan, dan juga non makanan seperti kotak rokok dan kotak elektronik di PT. Riau 
Andalan Pulp & Paper Pangkalan Kerinci Provinsi Riau sehingga permintaan pasar 
dapat tercapai dan tentunya target dan keuntungan perusahaan juga akan tercapai. 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai peraturan untuk mendorong 
dan melindungi partisipasi wanita dalam dunia kerja. Salah satu peraturan penting 
adalah Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang 
mencakup hak-hak dasar pekerja wanita, seperti hak atas upah yang setara dengan 
laki-laki untuk pekerjaan yang sama, serta perlindungan terhadap diskriminasi gender 
di tempat kerja. Selain itu, dalam Undang-Undang tersebut juga diatur mengenai cuti 
melahirkan bagi pekerja wanita, yang memberikan hak cuti selama 3 bulan dengan 
gaji penuh. Pemerintah juga mendorong pemberdayaan wanita dalam sektor 
pekerjaan formal melalui berbagai kebijakan afirmatif dan program pelatihan, yang 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan akses wanita dalam berbagai jenis 
pekerjaan. Selain itu, regulasi terkait lingkungan kerja yang ramah keluarga dan 
fleksibilitas waktu kerja juga mulai diperkenalkan, guna mempermudah wanita untuk 
berpartisipasi aktif dalam dunia kerja tanpa mengorbankan peran mereka di rumah. 
Dengan adanya peraturan ini, diharapkan bisa tercipta kesetaraan gender yang lebih 
baik di dunia kerja di Indonesia. 

Hasil penelitian oleh Kabeer (2012) menunjukkan bahwa keterlibatan tenaga kerja 
wanita dalam industri memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan ekonomi 
keluarga dan komunitas, meskipun mereka sering menghadapi tantangan dalam hal 
akses terhadap posisi-posisi manajerial dan kepemimpinan. Penelitian ini mencatat 
bahwa meskipun wanita di sektor industri memiliki keterampilan yang setara dengan 
pria, mereka sering kali dibayar lebih rendah dan menghadapi diskriminasi dalam 
promosi. Penelitian oleh Suryana (2019) yang dilakukan di sektor manufaktur di 
Indonesia menemukan bahwa tenaga kerja wanita memiliki tingkat produktivitas yang 
sama atau bahkan lebih tinggi daripada tenaga kerja pria, terutama dalam pekerjaan 
yang membutuhkan perhatian detail.  

Woodward (2004), partisipasi wanita dalam industri tidak hanya mencerminkan 
kemajuan dalam kesetaraan gender, tetapi juga penting bagi dinamika ekonomi global. 
Wanita membawa keterampilan, perspektif, dan pendekatan yang berbeda dalam 
dunia kerja yang dapat meningkatkan efisiensi dan kreativitas di tempat kerja. 
Sementara itu, Benería (2008) berpendapat bahwa meskipun banyak wanita terlibat 
dalam sektor industri, mereka sering terjebak dalam pekerjaan yang tidak memadai 
atau kurang dihargai, dengan gaji yang lebih rendah dibandingkan rekan pria. Oleh 
karena itu, untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan produktif, dibutuhkan 
kebijakan yang tidak hanya memperbaiki kesenjangan gaji tetapi juga mendukung 
peningkatan keterampilan dan kesempatan untuk promosi bagi wanita. 

Peran tenaga kerja wanita dalam pembangunan ekonomi semakin mendapat 
perhatian, seiring dengan meningkatnya partisipasi perempuan dalam sektor formal 
maupun informal. Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), tingkat partisipasi 
angkatan kerja perempuan di Indonesia mencapai 54,24%, menunjukkan bahwa 
perempuan telah menjadi bagian signifikan dari struktur ketenagakerjaan nasional. 
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Namun, keberadaan mereka di dunia kerja masih menghadapi tantangan dalam hal 
pengembangan kompetensi, akses pendidikan yang setara, serta pengakuan 
terhadap produktivitas yang mereka hasilkan. Laki-laki seringkali dibentuk untuk 
menjadi lebih decisive dan risk-taking, sementara perempuan lebih terlatih dalam 
multi-tasking dan responsif terhadap perubahan interpersonal (Eagly & Carli, 2007). 
Sebuah studi oleh Dencker et al. (2021), menunjukkan bahwa laki-laki cenderung 
menunjukkan kelincahan kerja yang lebih tinggi dalam konteks teknologi dan inovasi, 
sedangkan perempuan menunjukkan kelincahan yang lebih baik dalam aspek 
komunikasi, empati, dan kolaborasi. Studi lain dari Deloitte (2020) menggaris bawahi 
bahwa perempuan lebih cepat beradaptasi dengan model kerja fleksibel dan digital, 
terutama dalam era pasca-pandemi, meskipun tetap menghadapi kendala sistemik 
seperti bias gender dalam penilaian kinerja. 

Kompetensi merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif (Spencer & Spencer 
1993). Dalam konteks tenaga kerja wanita, pengembangan kompetensi sering kali 
terhambat oleh kendala struktural dan budaya, seperti beban g&a dalam rumah 
tangga, stereotip gender, dan akses terbatas terhadap pelatihan kerja. Kurangnya 
kompetensi ini secara langsung berimplikasi terhadap rendahnya produktivitas kerja 
yang dapat dicapai oleh tenaga kerja perempuan, terutama dalam sektor yang 
menuntut kemampuan teknis dan manajerial yang tinggi (Wulandari & Santosa, 2020)  

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja 
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil temuan, yang menimbulkan research 
gap atau kesenjangan penelitian yang perlu ditelaah lebih lanjut. Beberapa studi 
terdahulu menyimpulkan bahwa kompetensi, bersama dengan kompensasi dan 
lingkungan kerja, berkontribusi positif terhadap produktivitas karyawan (Abubakar, 
2018; Pramanik & Alfazri, 2024). Riset Alfianto & Nugroho (2024), menemukan bahwa 
variabel kompetensi (X1) berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja (Y) 
sebesar 57,1%. Selanjutnya penelitian Waruwu & Achmad (2024), menyimpulkan 
bahwa variabel kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
(Y). Kemudian penelitian Sari et al. (2023), menyimpulkan bahwa secara parsial 
kompetensi secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan. Namun, hasil tersebut tidak selalu konsisten di semua konteks. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jumantoro etal. (2019), justru menemukan bahwa 
pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja karyawan bersifat positif tetapi tidak 
signifikan. Temuan serupa juga disampaikan oleh Arta et al. (2019), yang 
menunjukkan bahwa kompetensi tidak memberikan pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap produktivitas kerja pegawai. Ketidaksesuaian hasil penelitian sebelumnya 
terkait pengaruh kompetensi menunjukkan adanya empirical gap yang relevan untuk 
dikaji lebih dalam, khususnya dengan mempertimbangkan kemungkinan adanya 
variabel moderator yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara 
kompetensi dan produktivitas kerja, seperti pendidikan. 

Pendidikan karyawan berperan penting dalam memperkuat efektivitas 
kompetensi, terutama dalam hal pemahaman pengetahuan, penguasaan 
keterampilan, serta adaptasi kemampuan terhadap tuntutan pekerjaan. Intervensi 
pendidikan yang dinilai mampu meningkatkan kompetensi, yang pada akhirnya 
berdampak positif pada produktivitas (Sridaryono, 2019). Pendidikan berperan penting 
sebagai alat penguat dalam meningkatkan kompetensi kerja dalam peningkatan 
produktivitas kerja karyawan. Pendidikan yang berkualitas dapat memperkuat 
kemampuan analitis, keterampilan teknis, serta etos kerja, yang pada akhirnya 
berdampak pada produktivitas tenaga kerja (Becker 1993). Dalam banyak studi, 
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pendidikan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas, 
baik secara langsung maupun melalui peningkatan kompetensi (Hanushek & 
Woessmann, 2008). Bagi perempuan, pendidikan juga berfungsi sebagai alat 
pemberdayaan, yang dapat membuka akses terhadap posisi kerja yang lebih baik dan 
peluang pengembangan karier. Penelitian ini menjadi relevan untuk memperkuat bukti 
empiris mengenai pentingnya pendidikan sebagai jembatan antara pengembangan 
kompetensi dan peningkatan produktivitas kerja perempuan. Penelitian Pantih (2024), 
menemukan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki efek positif signifikan terhadap 
produktivitas karyawan, sebuah bukti bahwa pendidikan memperkuat hubungan 
antara kompetensi dan hasil kerja. 

Menurut Human Capital Theory yang dikemukakan oleh Becker (1993), 
pendidikan dianggap sebagai investasi terhadap modal manusia karena mampu 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi individu yang dibutuhkan 
dalam dunia kerja. Tenaga kerja dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung 
memiliki keterbatasan dalam keterampilan teknis, kemampuan berpikir kritis, serta 
kesulitan dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan sistem kerja. Kondisi 
ini berdampak pada rendahnya efisiensi dan efektivitas kerja, sehingga produktivitas 
perusahaan secara keseluruhan pun terhambat. Sebaliknya, jika tenaga kerja memiliki 
tingkat pendidikan yang tinggi, mereka lebih mampu memahami instruksi kerja dengan 
baik, bekerja secara mandiri, serta berkontribusi dalam menyelesaikan masalah 
secara inovatif. Psacharopoulos & Patrinos (2018), menunjukkan bahwa setiap 
tambahan satu tahun pendidikan formal dapat meningkatkan produktivitas individu 
sebesar 10% hingga 17%, tergantung pada sektor kerjanya. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan bukan hanya penting bagi individu, tetapi juga menjadi faktor 
strategis bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan daya saing. Selain itu, 
laporan OECD (2021), juga menegaskan bahwa negara-negara dengan rata-rata 
tingkat pendidikan yang tinggi pada angkatan kerjanya menunjukkan produktivitas dan 
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian ini adalah karyawan 
permeupuan Departemen Plan Paper Board PT. Riau Andalan Pulp & Paper 
Pangkalan Kerinci Provinsi Riau yang berjumlah 91 orang. Metode sampel yang 
dipakai metode sampel sensus, adalah metode pengumpulan data di mana seluruh 
populasi yang menjadi subjek penelitian diambil sebagai sampel sebanyak 91 orang 
responden. Kuesioner adalah teknik pengambilan data yang dilakukan Analisis data 
yang digunakan adalah SEM-PLS menggunakan software Warp-PLS V7.0. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Evaluasi Outer Model (Measurement Model)  
a. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Tabel 1. Output Combined Loadings and Cross Loadings Hasil Uji Convergent 
Validity. 

No Item 
Kompetensi 

(Komp) 
Pendidikan 

(Pend) 
Produktivitas 
kerja (Prod) 

Type (as 
defined) 

SE 
P 

Value 

1 Komp1 0.537   Formatif 0.090 <0.001 

2 Komp2 0.726   Formatif 0.085 <0.001 

3 Komp3 0.613   Formatif 0.088 <0.001 

4 Komp4 0.559   Formatif 0.089 <0.001 

5 Komp5 0.578   Formatif 0.089 <0.001 
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No Item 
Kompetensi 

(Komp) 
Pendidikan 

(Pend) 
Produktivitas 
kerja (Prod) 

Type (as 
defined) 

SE 
P 

Value 

6 Komp6 0.545   Formatif 0.090 <0.001 

7 Komp7 0.595   Formatif 0.088 <0.001 

8 Komp8 0.606   Formatif 0.088 <0.001 

9 Komp9 0.652   Formatif 0.087 <0.001 

10 Komp10 0.668   Formatif 0.087 <0.001 

11  Pend1  0.476  Formatif 0.092 <0.001 

12  Pend2  0.621  Formatif 0.088 <0.001 

13  Pend3  0.510  Formatif 0.091 <0.001 

14  Pend4  0.665  Formatif 0.087 <0.001 

15  Pend5  0.611  Formatif 0.088 <0.001 

16  Pend6  0.612  Formatif 0.088 <0.001 

17  Pend7  0.480  Formatif 0.091 <0.001 

18  Pend8  0.550  Formatif 0.090 <0.001 

19 Prod1   0.670 Reflectif 0.087 <0.001 

20 Prod2   0.475 Reflectif 0.092 <0.001 

21 Prod3   0.519 Reflectif 0.090 <0.001 

22 Prod4   0.677 Reflectif 0.086 <0.001 

23 Prod5   0.562 Reflectif 0.089 <0.001 

24 Prod6   0.578 Reflectif 0.089 <0.001 

25 Prod7   0.529 Reflectif 0.090 <0.001 

26 Prod8   0.594 Reflectif 0.089 <0.001 

27 Prod9   0.616 Reflectif 0.088 <0.001 

28 Prod10   0.483 Reflectif 0.091 <0.001 

20 Prod11   0.548 Reflectif 0.090 <0.001 

20 Prod12   0.523 Reflectif 0.090 <0.001 

31 Prod13   0.470 Reflectif 0.092 <0.001 

32 Prod14   0.556 Reflectif 0.089 <0.001 

33 Prod15   0.547 Reflectif 0.090 <0.001 

34 Prod16   0.463 Reflectif 0.092 <0.001 

Sumber: Olahan data WarpPLS Tahun 2025 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tidak ada pernyataan dengan loading kurang 
dari 0,40. Sehingga berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan seluruh pernyatan 
yang tertera dapat dipergunakan. Selanjutnya untuk lebih membuktikan dan 
meyakinkan lagi, dapat dilihat pada Output nilai dari AVE dan Composite Reliability.  
Berikut disajikan hasil nilai AVE dan composite reliability pada output latent variable 
coeffisients. 
Tabel 2. Output Latent Variable Coeffisients 
   Komp Pend Prod 

R-Square    0,589 

Adj R-Square    0,579 

Composite Reliability 0.855 0,827 0,875 

Cronbach’s alpha 0,832 0,811 0,847 

Avg. Var. extrac 0,573 0,524 0,507 

Full collin. VIF 2,321 1,683 2,042 

Q-Square    0,587 

Sumber: Olahan data WarpPLS Tahun 2025 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai average variance extracted (AVE) 
variabel produktivitas kerja, kompetensi, dan pendidikan sudah berada di atas nilai 
0,50 dan composite reliability juga berada di atas nilai 0,70. 
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b. Validitas Diskriminan (Driscriminant Validity) 
Tabel 3. Output Combined Loadings and Cross Loadings Hasil Uji Discriminant Validity 

No Item 
Kompetensi 

(Komp) 
Pendidikan 

(Pend) 
Produktivitas 
kerja (Prod) 

Type (as 
defined) 

SE 
P 

Value 

1 Komp1 0.537 -0.193 -0.162 Formatif 0.090 <0.001 

2 Komp2 0.726 -0.118 -0.263 Formatif 0.085 <0.001 

3 Komp3 0.613 0.186 0.259 Formatif 0.088 <0.001 

4 Komp4 0.559 0.154 -0.343 Formatif 0.089 <0.001 

5 Komp5 0.578 -0.278 0.081 Formatif 0.089 <0.001 

6 Komp6 0.545 0.100 -0.122 Formatif 0.090 <0.001 

7 Komp7 0.595 -0.064 0.263 Formatif 0.088 <0.001 

8 Komp8 0.606 0.222 0.168 Formatif 0.088 <0.001 

9 Komp9 0.652 -0.023 0.221 Formatif 0.087 <0.001 

10 Komp10 0.668 0.021 -0.107 Formatif 0.087 <0.001 

11  Pend1 -0.484 0.476 0.037 Formatif 0.092 <0.001 

12  Pend2 -0.312 0.621 0.255 Formatif 0.088 <0.001 

13  Pend3 0.387 0.510 0.005 Formatif 0.091 <0.001 

14  Pend4 0.160 0.665 -0.214 Formatif 0.087 <0.001 

15  Pend5 0.489 0.611 -0.193 Formatif 0.088 <0.001 

16  Pend6 -0.521 0.612 0.168 Formatif 0.088 <0.001 

17  Pend7 0.080 0.480 0.021 Formatif 0.091 <0.001 

18  Pend8 0.185 0.550 -0.056 Formatif 0.090 <0.001 

19 Prod1 0.128 0.037 0.670 Reflectif 0.087 <0.001 

20 Prod2 0.195 -0.186 0.475 Reflectif 0.092 <0.001 

21 Prod3 0.407 -0.163 0.519 Reflectif 0.090 <0.001 

22 Prod4 0.071 0.059 0.677 Reflectif 0.086 <0.001 

23 Prod5 -0.083 0.165 0.562 Reflectif 0.089 <0.001 

24 Prod6 -0.217 0.280 0.578 Reflectif 0.089 <0.001 

25 Prod7 -0.070 -0.135 0.529 Reflectif 0.090 <0.001 

26 Prod8 -0.071 -0.035 0.594 Reflectif 0.089 <0.001 

27 Prod9 -0.155 -0.056 0.616 Reflectif 0.088 <0.001 

28 Prod10 0.159 0.177 0.483 Reflectif 0.091 <0.001 

20 Prod11 0.123 0.111 0.548 Reflectif 0.090 <0.001 

20 Prod12 0.071 -0.074 0.523 Reflectif 0.090 <0.001 

31 Prod13 0.125 -0.011 0.470 Reflectif 0.092 <0.001 

32 Prod14 -0.326 -0.100 0.556 Reflectif 0.089 <0.001 

33 Prod15 -0.146 -0.193 0.547 Reflectif 0.090 <0.001 

34 Prod16 -0.150 0.084 0.463 Reflectif 0.092 <0.001 

Sumber: Olahan data WarpPLS Tahun 2025 
 
Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa sudah tidak terdapat korelasi dengan 
indikator yang nilainya lebih kecil dari korelasi variabel dengan indikator lainnya. 
Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa validitas diskriminan sudah terpenuhi.  
 

c. Uji Reliabilitas  
Tabel 4. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

   Komp Pend Prod 

Composite Reliability 0.855 0,827 0,875 

Cronbach’s alpha 0,832 0,811 0,847 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa composite reliability dan cronbach’s alpha 
untuk setiap variabel sudah lebih besar dari nilai 0,70. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa semua variabel telah reliabel atau dapat dihandalkan sebagai variabel. Dapat 
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disimpulkan bahwa seluruh variabel konstruk memenuhi persyaratan reliabilitas dan 
dapat dianalisis lebih lanjut. 
 

2. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

a. Koefisien Determinasi  
Tabel 5. R-squared coefficients 

   Komp Pend Prod 

R-squared   
 

0,589 

Sumber : Olahan Data WarpPLS 7.0 Tahun 2025 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai R-squared variabel 
produktivitas kerja karyawan perempuan sebesar 0,589. Maknanya adalah bahwa 
variabel produktivitas kerja karyawan perempuan dapat dijelaskan oleh variabel 
kompetensi dan pendidikan sebesar 58,9%. Sedangkan sisanya 41,1% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini atau faktor lainnya di luar model.  
 

b. Model Fit dan Quality Indeces  
Tabel 6. Nilai Model Fit dan Quality Indeces 

No 
Model Fit dan Quality 

Indeces 
Kriteria Hasil Uji Ket 

1 
Average path coefficient 

(APC) 

Diterima jika p < 

0,05 
P<0,001 Diterima 

2 
Average R-squared 

(ARS) 

Diterima jika p < 
0,05 

P<0,001 Diterima 

3 
Average adjusted R-

squared (AARS) 
Diterima jika p < 

0,05 
P<0,001 Diterima 

4 
Average block VIF 

(AVIF) 
Acceptable if <= 
5, ideally <= 3,3 

1,230 Diterima 

5 
Average full collinearity 

VIF (AFVIF) 
Acceptable if <= 
5, ideally <= 3,3 

1,777 Diterima 

6 Tenenhaus GoF (GoF) 

Kecil ≥ 0,1; 

Sedang ≥ 0,25; 
Besar ≥ 0,36 

0.543 Besar 

7 
Sympson's paradox ratio 

(SPR) 

Diterima jika ≥ 
0,7; ideally = 1 

 

1,000 Diterima 

8 
R-squared contribution 

ratio (RSCR) 
Diterima jika ≥ 
0,9; ideally = 1 

1,000 Diterima 

9 
Statistical suppression 

ratio (SSR) 
Diterima jika ≥ 0,7 1,000 Diterima 

10 

Nonlinear bivariate 

causality direction ratio 
(NLBCDR) 

Diterima jika ≥ 0,7 1,000 Diterima 

Sumber : Olahan Data WarpPLS 7.0 Tahun 2025 

 
Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa semua nilai standar model fit dan quality indeces 
dalam model ini sudah terpenuhi dari yang telah dipersyaratkan. Hal ini menunjukkan 
bahwa model dalam penelitian ini memiliki Goodness of Fit yang baik, dan tidak ada 
masalah multikolonieritas antar indikator dan antar variabel eksogen. 
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c. Relevansi Prediktif (Q-squared)  
Tabel 7. Q-squared 

   Kom Pend Prod 

Q-squared   
 

0,587 

Sumber : Olahan Data WarpPLS 7.0 Tahun 2025 

 
Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai Q-squared lebih 
besar dari nol yaitu sebesar 0,587 Maka, dapat diartikan bahwa model penelitian ini 
memiliki validitas prediktif yang baik. 
 

3. Pengujian Hipotesis 
Hasil estimasi path coefficient yang telah diuji peneliti dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

 

Gambar 1. Pengujian Model Penelitian Indirect Effect dengan WarpPLS 7.0 
Sumber: Olahan Data WarpPLS 7.0 Tahun 2025 
 

Berdasarkan nilai path coefficient 0,66 dengan nilai P-value P<0,01 < 0,05, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dimaknai bahwa kompetensi berpengaruh positif 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan perempuan Departemen Plan Paper 
Board PT. Andalan Pulp & Paper Pangkalan Kerinci. Artinya semakin baik atau 
meningkatnya kompetensi yang dimiliki oleh karyawan perempuan, maka produktivitas 
kerja karyawan perempuan juga akan meningkat secara signifikan dengan tingkat 
keyakinan 95% (kesalahan 5%). 

Berdasarkan nilai path coefficient 0,19 dan nilai P-value sebesar 0,03 < 0,05, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dimaknai bahwa pendidikan dapat 
meningkatkan pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja karyawan 
perempuan. Artinya adalah pendidikan memiliki peran penting dalam memperkuat 
kompetensi yang dimiliki oleh karyawan perempuan, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan produktivitas kerja mereka. Dengan pendidikan yang baik, karyawan 
perempuan dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 
untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Hal ini menciptakan hubungan yang positif 
antara peningkatan kompetensi dan peningkatan produktivitas dalam lingkungan kerja 
secara signifikan dengan tingkat keyakinan 95% (kesalahan 5%). 
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PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) semua nilai standar model fit dan quality 
indeces dalam model ini sudah terpenuhi dari yang telah dipersyaratkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini memiliki Goodness of Fit yang baik, 
dan tidak ada masalah multikolonieritas antar indikator dan antar variabel eksogen. (2) 
Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 
perempuan Departemen Plan Paper Board PT. Andalan Pulp & Paper Pangkalan 
Kerinci. Artinya semakin baik atau meningkatnya kompetensi yang dimiliki oleh 
karyawan perempuan, maka produktivitas kerja karyawan perempuan juga akan 
meningkat secara signifikan. (3) Pendidikan dapat meningkatkan pengaruh 
kompetensi terhadap produktivitas kerja karyawan perempuan. Artinya adalah 
pendidikan memiliki peran penting dalam memperkuat kompetensi yang dimiliki oleh 
karyawan perempuan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas kerja 
mereka. Dengan pendidikan yang baik, karyawan perempuan dapat mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk bekerja lebih efisien dan efektif. 
Hal ini menciptakan hubungan yang positif antara peningkatan kompetensi dan 
peningkatan produktivitas dalam lingkungan kerja secara signifikan 

. 
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